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Abstrak. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha 
Pakaian Pasar Baru Panyabungan. Penggunaan media sosial yang masih kurang atau belum 
optimal oleh para pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan menjadi salah satu 
hambatan utama dalam meningkatkan daya saing mereka, terutama di tengah persaingan 
global. Minimnya pemanfaatan media sosial disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 
serta kurangnya pemahaman pedagang dalam menggunakan fitur dan fungsi media sosial. 
Hal ini berdampak pada menurunnya jumlah pengunjung atau pelanggan serta 
berkurangnya omzet penjualan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti sejauh mana 
penggunaan media sosial berpengaruh terhadap daya saing usaha pakaian di Pasar Baru 
Panyabungan, khususnya dalam aspek pemasaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap peningkatan daya saing 
pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik nonprobability sampling. Sampel penelitian berjumlah 86 
responden yang terdiri atas seluruh pedagang pakaian pengguna media sosial. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana 
dengan bantuan software SPSS versi 21. Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan 
reliabilitas, dan hasilnya menunjukkan seluruh item kuesioner valid serta reliabel. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh positif terhadap 
peningkatan daya saing pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Koefisien regresi 
sebesar 0,718 menunjukkan bahwa setiap peningkatan pemanfaatan media sosial akan 
meningkatkan daya saing pedagang sebesar 0,718 poin. Nilai signifikansi sebesar 0,000 
(<0,05) menegaskan bahwa hubungan tersebut signifikan dan nilai thitung sebesar 11,428 
>1,988 ttabel. Selain itu, nilai R² sebesar 0,609 mengindikasikan bahwa 60,9% variasi daya 
saing pedagang pakaian dipengaruhi oleh penggunaan media sosial, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 
Kata Kunci: Media Sosial, Daya Saing, Pedagang. 
 
1. Pendahuluan 

Sejalan dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi semakin pesat dan 

kompleks, terutama dalam aktifitas sehari-hari. Banyak masyarakat dari berbagai usia 

mulai dari anak muda hingga tua, telah beradaptasi dengan teknologi, terutama yang 
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berkaitan dengan internet seperti pltform media sosial. Media sosial merupakan 

sekumpulan aplikasi yang terhubung dengan internet, dimana keberadaan media sosial 

tersebut didasari oleh prinsip dan teknologi web 2.0 yang memungkinkan pengguna untuk 

menciptakan serta mendistribusikan konten yang mereka hasilkan (Edji, 2023). 

Di era digital saat ini, media sosial memberikan dampak besar pada aspek yang 

berbeda, termasuk dalam dunia bisnis. Pengembangan serta meluasnya penggunaan 

teknologi internet telah mengubah cara orang berkomunikasi, menemukan informasi dan 

berinteraksi di seluruah dunia. Dalam bagian pemasaran, media sosial tidak hanya 

platfrorm untuk memasarkan produk serta layanan, tetapi sekaigus berperan krusial dalam 

perencanaan pemasran yang menyeluruh serta terinteraksi. Salah satu keunggulan utama 

media sosial dalam pemasaran global adalah kemampuannya dalam memperluas akses 

pasar dan pencapaian pasar melalui berbagai platform sosial media seperti Facebook, 

Instagram, Tiktok, Whatsapp dan lain sebagainya (Yulie Aisyah Binrany et al., 2024). 

Media sosial adalah platform yang memungkinkan digunakan untuk startegi promosi, 

untuk berkomunikasi dengan semua orang kapan saja, termasuk pelanggan dan pemangku 

kepentingan lainnya, selain itu media sosial memungkinkan untuk pengetahuan global 

kapan saja. Jika penggunaan media sosial dengan maksimal akan lebih kompetitif bersaing 

di pasar global. Selain itu menggunakan media sosial tidak memerlukan perangkat lunak 

khusus dan biaya terkait sangat rendah jadi sangat membantu para pelaku usaha untuk 

memasarkan produknya secara global (Edji, 2023). 

Pasar Baru Panyabungan adalah pasar tradisional yang berada di Mandailing Natal, 

Sumatra Utara, Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, pasar ini telah mengalami 

banyak perubahan signifikan. Perubahan ekonomi global yang dipicu oleh kemajuan 

inovasi turut mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor perdagangan 

pakaian. Perkembangan teknologi digital juga membawa perubahan pada cara bisnis 

dijalankan, menghadirkan peluang baru sekaligus memberikan tantangan besar untuk para 

pedagang, termasuk pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Sebagai pasar 

tradisional, sebagian besar pedagang di sana masih menggunakan metode pemasaran 

konvensional, seperti menunggu pelanggan datang langsung ke toko. Banyak pedagang di 

pasar tersebut yang hingga kini belum menggunakan media sosial sama sekali karena 
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berbagai faktor, seperti keterbatasan pengetahuan teknologi, usia, serta rendahnya literasi 

digital. 

Bedasarkan pernyataan tersebut mencerminkan bahwa sebagian pedagang pakaian 

di Pasar Baru Panyabungan masih mengandalkan metode pemasaran tradisional dan 

enggan beralih ke media sosial karna faktor keterbatasan pengetahuan dan usia. Hal ini 

menyebabkan mereka  kurang kompetitif dibandingkan dengan pedagang lain yang sudah 

memanfaatkan teknologi digital dalam bisnis mereka. 

Namun semakin ketatnya persaingan, baik dari sesama pedagang pakaian di Pasar 

Baru Panyabungan maupun dari toko-toko online lain, sebagian pedagang mulai 

mempertimbangkan penggunaan media sosial sebagai startegi pemasaran. Sebagaimana 

pernyataan salah satu pedagang yang telah merasakan manfaat media sosial dalam 

bisnisnya, ia mengungkapkan bahwa media sosial telah membantu meningkatkan 

penjualannya. 

Sementara itu, sebagian besar pedagang di Pasar Baru Panyabungan merupakan 

generasi yang lebih tua, yang umumnya masih mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengoperasikan media sosial secara efektif. Hal ini menjadi salah satu hambatan utama 

dalam penerapan strategi promosi digital secara menyeluruh di lingkungan pasar tersebut. 

Situasi ini menunjukkan adanya ketimpangan daya saing antara pedagang yang sudah 

mengadopsi media sosial dengan yang belum. Minimnya penggunaan media sosial 

berdampak signifikan terhadap daya saing pedagang. Penurunan jumlah pengunjung dan 

berkurangnya omzet menjadi tantangan utama yang harus dihadapi. Terdapat tiga 

permasalahan utama yang menjadi akar dari kondisi ini: pertama, rendahnya pemanfaatan 

media sosial oleh pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan; kedua, Keterbatasan 

pengetahuan menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan media sosial oleh pedang 

pakaian Pasar Baru Panyabungan; ketiga, Kurangnya pemahaman dan pemanfaatan 

terhadap fitur dan fungsi media sosial sehingga tidak mampu bersaing di era digital. 

Kondisi ini memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya bahwa adaptasi 

terhadap media sosial berhubungan langsung dengan peningkatan daya saing bisnis, 

meskipun sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak menyoroti sektor kuliner 

dibandingkan sektor perdagangan pakaian di pasar tradisional (Saerang, 2020). 
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Mengacu pada pembahasan sebelumya peneliti merasa perlu membahas lebih dalam 

tentang pengaruh media sosial dalam meningkakan daya saing usaha pedagang pakaian di 

Pasar Baru Panyabungan, mengingat kondisi persaingan usaha yang terus meningkat pada 

era digital sekarang ini. Oleh karna itu peneliti mengangkat judul: “Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial Terhadap Peningkatkan Daya Saing Usaha Pakaian Pasar Baru Panyabungan” 

 
2. Metodologi 
 
 Metode yang diterapkan pada Penelitian ini adalah metode kuantitatif yang merupakan 

suatu bentuk penelitian yang bersifat sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas 

mulai tahap awal sampai penyusunan desain penelitian. Defenisi lain penelitian kuantitatif 

diartikan sebagai penelitian yang menggunakan data berupa angka secara ekstensif, mulai 

denan pengambilan data tersebut hingga munculnya hasil. Menurut Sugiyono, penelitian 

kuantitati merupakan metode yang berakar  pada filsafat positivisme, dan diterapkan untuk 

meneliti suatu  populasi atau sampel tertentu (Siyoto & Sodik, 2015). 

Lokasi penelitian adalah suatu area  atau lingkungan tertentu yang dijadikan suatu 

tempat pelaksanaan penelitian guna memperoleh sumber yang relevan yang sejalan 

dengan topik serta permasalah yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di Pasar Baru 

Panyabungan, Kecamatan. Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini 

dilaksanakan Mulai dari bulan Desember 2024 hingga 19 September 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang pakaian di Gedung Baru Pasar 

Baru Panyabungan yang menggunakan media sosial dalam kegiatan pemasarannya. 

Adapun jumlah keseluruhan ruko di lantai dua Pasar Baru Panyabungan adalah sebanyak 

222 ruko. Dari jumlah tersebut, sebanyak 199 ruko telah terisi dan seluruhnya ditempati 

oleh pedagang pakaian, karena lantai dua memang diperuntukkan khusus untuk sektor 

penjualan pakaian. Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini difokuskan pada 86 

pedagang pakaian yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran produk 

mereka. Yang menjadi sampel  pada penelitian ini adalah semua pedagang pakaian di Pasar 

Baru Panyabungan yang memanfaatkan media sosial untuk sarana promosi atau penjualan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan peneliti pada tanggal 15 Mei 2025, tercatat 

terdapat 86 pedagang pakaian yang telah memanfaatkan media sosial. 
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3. Hasil Penelitian 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Media Sosial (Variabel X) 

 
NO. 

Item 
rhitung rtabel Keterangan 

1 0, 634 0, 212 Valid 
2 0, 791 0, 212 Valid 
3 0, 793 0, 212 Valid 
4 0, 705 0, 212 Valid 
5 0, 489 0, 212 Valid 
6 0, 623 0, 212 Valid 
7 0, 653 0, 212 Valid 
8 0, 681 0, 212 Valid 
9 0, 682 0, 212 Valid 

10 0, 653 0, 212 Valid 
                         Sumber: Hasil SPSS, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada Tabel 1 di atas menunjukkan hasil uji 

validitas untuk 10 item pernyataan pada variabel X, yaitu  media sosial. seluruh item 

pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r tabel (0,212). Nilai r hitung 

tertinggi tercatat sebesar (0,793) dan nilai terendah sebesar (0,489). Dengan demikian, 

seluruh pernyataan pada variabel X (Media Sosial) memenuhi syarat validitas, yang berarti 

semua item mampu mengukur aspek penggunaan media sosial sesuai dengan konstruksi 

teoritis yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, semua butir pernyataan pada variabel ini 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Daya Saing (Variabel Y) 

NO. 
Item 

R hitung R tabel Keterangan 

1 0, 567 0, 212 Valid 
2 0, 727 0, 212 Valid 
3 0, 688 0, 212 Valid 
4 0, 638 0, 212 Valid 
5 0, 601 0, 212 Valid 
6 0, 502 0, 212 Valid 
7 0, 610 0, 212 Valid 
8 0, 678 0, 212 Valid 
9 0, 753 0, 212 Valid 

10 0, 667 0, 212 Valid 
                       Sumber: Hasil SPSS, 2025 
 

Begitu juga selanjutnya, hasil uji validitas variabel daya saing yang disajikan pada 
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Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung yang 

lebih besar dari pada nilai r tabel sebesar (0,212). Nilai r hitung tertinggi tercatat sebesar 

(0,753) dan nilai terendah sebesar (0,502). Seluruh nilai r hitung tersebut bernilai positif dan 

berada diatas rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan pada 

variabel daya saing adalah valid. Dengan demikian, setiap butir pernyataan dalam 

kuesioner variabel ini secara empiris mampu mengukur aspek-aspek daya saing yang 

dimaksud dalam penelitian dan layak digunakan untuk pengumpulan data. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Media Sosial (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.857 10 

                     Sumber: Hasil SPSS, 2025 
 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam Tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel penggunaan media sosial (X) adalah 0,857. Nilai tersebut 

berada jauh di atas ambang batas minimal yang ditetapkan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa item-item dalam masing-masing variabel saling berkesinambungan dan mampu 

mengukur konstruk yang sama secara konsisten. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Daya Saing (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.837 10 

                     Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 
Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam Tabel 4 di atas diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel Daya Saing (Y) adalah 0,837. Nilai tersebut juga berada 

jauh di atas ambang batas minimal yang ditetapkan. Dengan demikian, seluruh instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya, alat ukur yang digunakan 

mampu menggambarkan variabel penelitian dengan konsistensi yang tinggi dan 

menghasilkan data yang stabil. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa hasil penelitian tidak 

terdistorsi oleh faktor-faktor pengukuran yang tidak terkontrol, serta mendukung validitas 

data secara keseluruhan. 
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                    Gambar 1. Uji Normalitas Dengan Histogram 

 
Berdasarkan Gambar 1 di atas menampilkan hasil uji normalitas menggunakan grafik 

histogram untuk variabel Daya Saing, yang diukur berdasarkan data dari 86 responden, 

yaitu pedagang pakaian di Gedung Pasar Baru Panyabungan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Grafik ini menggambarkan penyebaran data residual dari hasil analisis 

regresi. Dari tampilan histogram terlihat bahwa sebagian besar data terkonsentrasi di 

bagian tengah grafik, dengan frekuensi tertinggi berada pada nilai residual mendekati nol. 

Sementara itu, jumlah data semakin menurun di sisi kiri dan kanan grafik. Pola ini 

membentuk lengkungan menyerupai kurva normal (bell-shaped), yang menandakan 

bahwa penyebaran data relatif simetris. 

 

 

                        Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan Gambar 2 yang menampilkan hasil uji heteroskedastisitas melalui 

scatterplot antara nilai Standardized Residual dan Standardized Predicted Value, terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu seperti garis 

melengkung, menyempit, atau melebar. Penyebaran acak ini menunjukkan bahwa model 

regresi yang mengukur pengaruh media sosial terhadap daya saing pedagang pakaian tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. Artinya, varians dari residual bersifat konstan pada 

setiap tingkat prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut 

memenuhi asumsi klasik homoskedastisitas, sehingga hasil analisis regresi dapat dianggap 

valid dan dapat dipercaya untuk mengukur hubungan antara variabel media sosial dan daya 

saing pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. 

Tabel 5. Uji Regresi Linier Sederhana 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 13.062 2.851  4.581 .000 

Media Sosial .718 .063 .780 11.428 .000 

a. Dependent Variable: Daya Saing 

                   Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 
Berdasarkan hasil output regresi linier sederhana pada Tabel 5 terlihat bahwa 

variabel media sosial berpengaruh signifikan terhadap daya saing pedagang pakaian di 

Pasar Baru Panyabungan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, 

yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara media sosial terhadap daya saing. 

Koefisien regresi (B) untuk variabel media sosial adalah 0,718, yang berarti bahwa setiap 

peningkatan penggunaan media sosial sebesar satu satuan akan meningkatkan daya saing 

pedagang sebesar 0,718 satuan, dengan asumsi faktor lainnya tetap konstan. Sementara itu, 

nilai konstanta (Intercept) sebesar 13,062 menunjukkan bahwa ketika media sosial bernilai 

nol, maka daya saing pedagang diperkirakan sebesar 13,062. Selain itu, nilai thitung sebesar 

11,428 yang jauh lebih besar dibandingkan nilai ttabel juga memperkuat bukti bahwa 

pengaruh media sosial terhadap daya saing adalah signifikan. Nilai Beta (Standardized 
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Coefficients) sebesar 0,780 menunjukkan bahwa media sosial memiliki kontribusi 

pengaruh yang tinggi terhadap daya saing. 

Tabel 6 Uji Parsial (Uji T) 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 13.062 2.851  4.581 .000 

Media Sosial .718 .063 .780 11.428 .000 

a. Dependent Variable: Daya Saing 

                    Sumber: Hasil SPSS, 2025 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel Media 

Sosial (X) terhadap Daya Saing (Y) adalah sebesar 0,000, dengan nilai thitung sebesar 11,428 

dan diperoleh nilai ttabel sebesar 1.98861 Karena nilai thitung (11,428) > ttabel (1.98861) dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa media 

sosial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan daya saing pada usaha 

pakaian di Gedung Pasar Baru Panyabungan. 

Tabel 7. Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .780a .609 .604 2.27574 

a. Predictors: (Constant), Media Sosial 
                          Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 
Berdasarkan Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa nilai R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,609, yang berarti bahwa 60,9% variasi atau perubahan pada 

variabel daya saing dapat dijelaskan oleh variabel media sosial. Sementara itu, 39,1% 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti faktor harga, kualitas 

produk, strategi promosi lainnya, pelayanan, atau faktor eksternal seperti kondisi pasar dan 

persaingan usaha. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,604 menunjukkan koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan berdasarkan jumlah variabel dan sampel yang 

digunakan dalam model. Penyesuaian ini penting untuk memberikan gambaran yang lebih 

akurat mengenai kemampuan model regresi dalam menjelaskan hubungan antara variabel.  
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PEMBAHASAN 

Untuk memperkuat hasil analisis regresi, dilakukan uji parsial (uji t) guna mengetahui 

apakah variabel media sosial secara signifikan memengaruhi daya saing. Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh nilai t hitung sebesar 11,428, sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi 

5% dengan derajat kebebasan (df = 84) adalah 1,98861. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Karena thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel media sosial berpengaruh secara signifikan terhadap daya 

saing pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Hasil ini memperkuat bahwa media 

sosial menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha. 

Tetakhir dilakukan uji determinasi untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 

variabel media sosial dalam menjelaskan perubahan pada variabel daya saing. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,603, yang berarti 60,3% variasi daya saing 

dapat dijelaskan oleh penggunaan media sosial. Sementara itu, sisanya sebesar 39,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Selain itu, nilai 

Standard Error of the Estimate sebesar 3,376 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan 

prediksi model terhadap daya saing tergolong rendah dan masih dapat diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi dasar, mulai 

dari normalitas, homoskedastisitas, hingga kelayakan model. Selain itu, instrumen 

penelitian terbukti valid dan reliabel, sehingga data yang dikumpulkan dapat dipercaya. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa variabel media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap daya saing pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Hal ini 

membuktikan bahwa pemanfaatan media sosial tidak hanya berdampak pada perluasan 

informasi, tetapi juga mampu meningkatkan posisi bersaing pelaku usaha dalam 

menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, media sosial 

dapat dijadikan sebagai salah satu strategi penting dalam upaya meningkatkan daya saing, 

khususnya bagi pelaku usaha kecil di pasar tradisional yang ingin berkembang dan 

bertahan di tengah kemajuan teknologi.  

Secara empiris, temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Muhammad Andika 

Suherman dan Hannie (2023) yang berjudul “Analisis Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

terhadap Daya Saing UMKM (Studi Kasus Perum. XYZ)”. Dalam penelitian tersebut, mereka 
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juga menemukan bahwa penggunaan media sosial berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan daya saing pelaku UMKM, terutama dalam aspek promosi, jangkauan pasar, 

dan efisiensi biaya pemasaran. Kesesuaian hasil ini menguatkan bahwa media sosial bukan 

hanya sebagai sarana komunikasi dan informasi, tetapi juga telah menjadi alat strategis 

dalam pengembangan usaha, khususnya di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah. 

Dengan demikian, optimalisasi penggunaan media sosial dapat menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan daya saing di tengah tantangan persaingan pasar yang semakin ketat. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya menunjukkan validitas secara 

statistik, tetapi juga didukung oleh landasan teori dan bukti empiris yang kuat bahwa 

penggunaan media sosial berperan penting dalam meningkatkan daya saing usaha. Hasil 

analisis membuktikan bahwa media sosial memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap daya saing pedagang, baik dalam hal perluasan jangkauan pasar, peningkatan 

efisiensi promosi, maupun penguatan hubungan dengan konsumen. Dengan demikian, 

media sosial dapat dijadikan sebagai strategi yang relevan dan efektif untuk menghadapi 

persaingan bisnis, khususnya di sektor perdagangan pakaian di pasar tradisional. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial 

berpengaruh positif terhadap daya saing pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. 

Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan seluruh item 

dinyatakan valid dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0, 857 pada variabel media sosial dan 

0, 837 pada variabel daya saing. Model regresi memenuhi asumsi normalitas dan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 13,457 + 

0,712X, dengan thitung 11,428 > ttabel 1,98861 dan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan 

pengaruh signifikan secara parsial. Nilai R Square sebesar 0,603 mengindikasikan bahwa 

60,3% daya saing dipengaruhi oleh media sosial.  

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pemanfaatan media sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana promosi dan 

pengembangan usaha yang efektif. Bagi pedagang pakaian di pasar tradisional, media sosial 

memberikan peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas, membangun hubungan 

dengan konsumen, serta meningkatkan daya saing di tengah persaingan yang semakin 
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ketat. Dengan demikian, penggunaan media sosial dapat dijadikan sebagai strategi penting 

dalam pengelolaan usaha. 
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